Dampak dan Penanganan Bencana
di Kabupaten Nganjuk

Bencana adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam yang berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin
topan, kebakaran hutan dan alam, serta tanah longsor.

Pada 2023, jumlah korban terdampak bencana di
Kabupaten Nganjuk berjumlah 5835 jiwa dan tersebar di
beberapa kecamatan. Berdasarkan klasifikasi jumlah
korban terdampak didapatkan hasil sebagai berikut :
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Jumlah Rumah Terdampak Bencana

Pada tahun 2023, jumlah rumah yang terdampak
bencana berjumlah 57 unit dengan kategori
bencana ringan yang tersebar di Kecamatan
Pace, Prambon, Sawahan, Berbek, Ngronggot,

Nganjuk, Baron, Loceret, Jatikalen,
dan Sukomoro. Jumlah rumah
bencana terbanyak berada di
Sukomoro dengan jumlah rumah

Kertosono,
terdampak
Kecamatan
terdampak

Kecamatan Wilangan, Rejoso,

Gondang, Nganjuk, Sukomoro,

Loceret, Pace, Tanjunganom,
Prambon, Kertosono

Kecamatan Sawahan,
Berbek, Bagor,
Ngronggot, Baron,
Patianrowo, dan Jatikalen

500 -1600 Jiwa

Kecamatan Ngetos dan
Lengkong

>1600 Jiwa

Kecamatan Ngluyu

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (2023)
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Terdapat sejumlah 102 unit rumah sebagai bentuk penyediaan
dan rehabilitasi rumah layak huni untuk korban bencana alam
di Kabupaten Nganjuk pada tahun 2023. Jumlah tersebut
mengalami penurunan dari tahun 2022 sebesar 32 unit.

Terdapat sejumlah 18 unit rumah sebagai bentuk penyediaan
dan rehabilitasi rumah layak huni untuk korban bencana
kebakaran di Kabupaten Nganjuk pada tahun 2023. Jumlah
tersebut mengalami kenaikan dari tahun 2022 sebesar 7 unit.

Sumber: Dinas PRKPP (2023)




